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AbstractTheefficacyofafinnationmethodwastestedtoreduce theanxie$ofcervixcarcinomathrough

aone sample pretest-posttes design. SubjecC (il= 2) were 2 cervix cancerstadium 2 patients, which

were participating in a affrrmation metho4 twice aday during 2 weels.. The dataweretested withthe
Wilcoxonnon-paramenicanalysis. Raulbshowthattheaffirmativemethodwasnoteffectivetoreduce
anxietyofttre2 cervix cancer patients, especially in apatient's uncontrolled condition, suchas anitude

and supportoftheirhusbands,family, andfte sunoundingcommunity.ltissuggest€dto usethismethod

to reduce anxiety which is re lated directly to the patient herself, such as anxiety to death.
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AffiahEfelaiviusnrctodeafirmasidalammereduksikecemasanpnfuiakankerletrerrahimdiujirnelalui
penelitiandengan&sainone wtnplepre-tesfpost-fesf. Subjek(N:2)adalahpnderitakankerleherrahim
stadium2,dikenaiprlakuanbenrpametodeafumasi"duakalisehari,selamadu,amingguDdayargdiproleh
dioldrdargar analisisnon-paranrctikWilcoxon.Hcil*rreilmenunjukkanmetodeafirmatifktrangefthif
unhrkmereduksitingkatkecemasan penduitakankerleherrahinr,temtamapadakondisiyangtidakdapat

dikendalikanindividqsertisikapdandukungarsuani,keluarg4danmasyarakarDsraftatmetodeafirmasi
dikenakanpadaobjekkecemasanymgsecaralangsungberlcaitandengandiri individusepertikecemman
tertradrykematian.

Kata kunci: metode afumasi, tingkat kecemasan

Diagnosis menderita kanker leher rahim ieher rahim, baik dari dalam diri pasien
sepertijugapadakankeryanglain,seringkali sendiri, maupun dari luar diri pasien
mengakibatkan orang menjadi cemas, seringkalimembuatsikapoptimisdansikap
frustrasidanputusas4padatralkankerleher menerima dengan besar hati dari pasien
rahim adalah salah satu jenis kanker yang terhadap keadaan dirinya menjadi rendah
paling dapat dicegah dan disembuhkan atau berkurang. Tekanan emosional dari
(Rianto, 1999). Hal ini karena proses dalam diri pasien, biasanya disebabkan
penyembuhan kanker yang membutuhkan munculnya pikiran-pikiran dari pasien
waktu, biaya dan kesabaran yang tidak sendiri,seperti,karenapenyakitkankeryang
sedikit. Terutama masalah biaya dideritanya, suami tidak lagi mau ber-
pengobatanyangseringkalimenjadikendala hubungan seksual dengan dirinya. Juga
bagi pihak pasien untuk memperoleh pikiran bahwa penderita tidak dapat
pengobatan yang adekuat. Selain itu, memberikan kepuasan seksual bagi suami
tekanan-tekanan emosional yang muncul atau pasangan, terlebih karena pada kasus
sebagai akibat adanya diagnosis kanker kankerstadiumlanjut,disarankantidakperlu

terjadi koitus karena fisik p
lemah. Terkadang, juga mur
menyesal dan maratr pada diri
tidak secara rutin memeriksa
organ reproduksinya, dan ke
munculnya dugaan dari masl
seorang perempuan menderit
rahim pasti dikarenakan per

pasien yang tidak sehat. sep

mitra seks, telah melalrukan t
yaitu koitus pertama dibawi
tahun, dan terinfeksi r
papilloma (HPV). Tekanan
luar diri pasien seringkali
seperti sikap dari suami atau
mungkin tidak mendukung unt

pengobatan karena keterb atas
berada di luar kendal i pasien.
dari luar diri.

Sekalipun tidak ditemukar
awal, harapan hidup bagi per

masih tetap ada. Tergantur
penderita memandang
penyakitnya, apakah mereka,
mereka masih bisa bertaha
Penderita kanker yang r
optimisme dan kebesaran hi
akan membuka peluang kesen

five years survival-nya (5 t

hidupnya) lebih tinggi.
Dalam proses penyembuh

dan kebesaran hati serta pikir
menciukung optimisme dan l

penderita itulah yang dapat
harapan kesembuhan dan i
penderita. Penderita kanker
optimisme yang tinggi, kebe
mampu berpikir positif aka
menj alan i semua pengobatan
seperti yang disarankan ole
kesembuhannya, dan untr
hidupnya dengan lebih br

dirinya pun memiliki kualit
lebih baik. Salah satu con'
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